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ABSTRAK

Latar Belakang : Ekstrak akar sambiloto memiliki kandungan flavonoid yang berefek terhadap penurunan kadar
LDL dan Trigliserid. Tujuan : Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak akar sambiloto terhadap penurunan kadar
LDL dan Trigliserid. Metode : Penelitian bersifat eksperimental dengan metode pre and post test with control group
design. Objek penelitian 30 ekor tikus putih (Rattus norvegicus) jantan, berat badan 150-250 gram, berumur 2-3bulan
yang dibagi menjadi 6 kelompok menggunakan teknik simple random sampling, kontrol normal (hanya diberi pakan
standart), kontrol negatif (diberikan pakan dan PTU), dosis A (100mg/kgBB/hari), dosis B (200mg/kgBB/hari), dosis
C (300 mg/kgBB/hari), kontrol positif (rosuvastatin 0,18 mg/200gramBB/hari). Kadar LDL dan Trigliserid diukur
pada hari ke 0, 15, 22 dan 29. Data dianalisis menggunakan uji one-way ANOVA dilanjutkan dengan uji post hoc test
LSD. Hasil : Ekstrak akar sambiloto dosis A (100mg/kgBB/hari), dosis B (200mg/kgBB/hari), dosis C
(300mg/kgBB/hari) dapat menurunkan kadar LDL dan trigliserid dengan rerata penurunan secara berturut-turut
pada post test 1 dan post test 2. Pada uji statistik menggunakan one-way ANOVA menunjukan nilai p<0,05, sehingga
terdapat perbedaan yang signifikan kadar LDL dan Trigliseird darah tikus putih (Rattus norvegicus) pada setiap
kelompok. Hasll uji LSD menunjukkan perbedaan bermakna kelompok perlakuan dibandingkan Kontrol negatif.
Kesimpulan : Ekstrak akar sambiloto dapat menurunkan kadar LDL dan trigliserid dalam darah tikus putih galur
wistar. Dosis C 300mg/kgBB/hari memiliki efek yang setara dengan rosuvastatin 0,18 gr/200mgBB/hari.

Kata Kunci : Ekstrak Akar Sambiloto, LDL, Trigliserid
ABSTRACT

Background: The extract of sambiloto root has contents such as flavonoid which have impact on the decrease of LDL
and Triglyceride level. Purpose: To know the effect of giving sambiloto root extrac towards the decrease of LDL and
Triglyceride level. Method: This research was experimental research with pre and post test with control group design.
The research objects were 30 male white rats (Rattus norvegicus), body weight 150-250 gram, age 2-3 months, divided
into 6 groups by using simple random sampling technique, the normal control (only given standard food), the negative
control (given food and PTU, dose A (100mg/kgBW/day), dose B (200mg/kgBW/day), dose C (300 mg/kgBW/day),
positive control (rosuvastatin 0,18 mg/200gramBW/day). LDL and Triglyceride level were measured at day 0, 15, 22,
and 29. Data were analyzed by using one-way ANOVA continued with post hoc test LSD.Result: Sambiloto root
extract dose A (100mg/kgBW/day), dose B (200mg/kgBW/day), dose C (300mg/kgBW/day) can decrease LDL and
triglyceride level with average decrease respectively at post test 1 and post test 2. In the statistics test by using one-
way ANOVA shows p<0,05, until there is singificant difference of LDL and Triglyceride level in the blood of white
rat in each group. LSD test results showed a significant difference in the treatment group compared to the negative
control. Conclusion: Sambiloto root extract can decrease LDL and Triglyceride level in the blood of galur wistar
white rat. Dose C 300mg/kgBW/day has the same effect with rosuvastatin 0,18/200mgBW/day.
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PENDAHULUAN

Kolesterol merupakan suatu zat yang
dibutuhkan tubuh untuk pembentukan membran
sel dalam tubuh, menyusun garam empedu untuk
pencernaan lemak dan pembentukan hormon
steroid (Suwarso dan Anggraeni, 2014;
Dwinanda et al., 2019). Walaupun kolesterol
bermanfaat bagi tubuh, kolesterol yang terlalu
tinggi dalam tubuh dapat menjadi sumber
penyakit. Tingginya kolesterol dalam tubuh
disebut juga hiperkolesterolemia.

Hiperkolesterolemia merupakan kondisi
dimana tingginya kadar kolesterol plasma yang
dapat meningkatkan resiko ateroskelrosis, suatu
kondisi patologis yang menyebabkan penyakit
jantung koroner (Kumar et al., 2009; Nuranti et
al., 2015). Kolesterol LDL memiliki hubungan
kausal dengan  penyakit kardiovaskular
aterosklerotik  berdasarkan  studi  genetik,
observasional dan luaran klinis (Frence et al.,
2017; Perki, 2017). Peningkatan konsentrasi
trigliserid merupakan faktor risiko PJK yang
ditinjau dari studi genetik (Sarwar N et al., 2010)
maka hipertrigliserid meningkatkan risiko

terbentuknya aterosklerosis (Watts et al., 2013;

Nordestgaard, 2016; Rosyidah et al., 2019).
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Peningkatan trigliserid akan meningkatkan
lipoprotein remnant (RPL) (Perki, 2017).
Berdasarkan data Riskesdas tahun 2018,
prevalensi penyakit jantung di Indonesia yaitu
1,5%. Data World Health Organization (WHO)
tahun 2017 sebanyak 17,9 juta orang meninggal
karena penyakit jantung. Penyakit jantung
merupakan penyebab kematian nomer 1 secara
global dibandingkan dengan penyebab lain.
Tingginya kematin yang disebabkan
karena penyakit jantung, dan salah satunya
pemicu nya Kolesterol sehingga penurun
kolesterol dibutuhkan. Obat statin merupakan
salah satu penurun Kkolesterol yang banyak
diresepkan. Akan tetapi penggunaan statin
memiliki resiko peningkatan kadar gula darah
dan diabetes mellitus tipe 2 dengan cara
meningkatkan konsentrasi kalsium pada sel islet
yang menyebabkan penurunan pelepasan insulin
(Farida, 2016). Oleh sebab itu, pemanfaatan
tumbuhan sebagai obat herbal dengan efek
samping minimal dan khasiat yang baik banyak
digunakan serta terus dikembangkan. Mengatasi
stres oksidatif merupakan kondisi yang dapat

menurunkan kolesterol.



Sambiloto memiliki kandungan senyawa
flavonoid, lakton dan terpenoid (Warditiani et al.,
2014; Imanta dan Hidajati, 2017). Pada flavonoid
memiliki kandungan tertinggi pada bagian
akarnya (Imanta dan Hidajati, 2017). Flavonoid
dapat menghambat Fatty Acid Synthase (FAS)
yakni enzim penting dalam metabolisme lemak.
Adanya hambatan pada FAS secara langsung
menurunkan pembentukan asam lemak (Tian et
al., 2011; Darni et al., 2016).

Penelitian ini bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh pemberian ekstrak akar

sambiloto terhadap penurunan kadar LDL dan

Trigliserid tikus putih galuur wistar

METODE

Penelitian yang dilakukan merupakan
penelitian  eksperimental dengan desain
penelitian pre and post test control group design
yang menggunakan tikus putih galur wistar
sebagai obyek penelitian. Sampel yang didapat
menggunakan metode simple random sampling
dan dikelompokan menjadi enam. Menggunakan
rumus federer tiap kelompok ditentukan adalah 4
ekor (n > 4 ). Kelompok kontrol normal,

kelompok kontrol postif, kelompok kontrol
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negatif dan kelompok yang diintervensi
menggunakan ekstrak akar sambiloto. Penelitian
telah dilaksanakan dari bulan April — Mei 2019.
Pembuatan ekstrak akar sambiloto dan
pengambilan darah dilakukan di Laboratorium
Farmakologi dan pengukuran LDL serta
trigliserid dilakukan di laboratorium Patologi
Klinik Fakultas Kedokteran UMS.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah neraca analitik, spektrofotometer,
penumbuk, loyang, oven, vacumrotary
evaporator, NGT no.5, waterbath, gelas ukur 500
ml, evendrop, capillary tube. Adapun bahan yang
digunakan dalam penelitian adalah akar
sambiloto, aquadest, tikus wistar sebanyak 30
ekor, pakan standart, pakan tinggi kolesterol, obat
PTU, obat rosuvastatin, etanol 70%. Sampel yang
digunakan pada penelitian adalah tikus jantan
putih galur wistar, usia 2-3 bulan dan berat 150-
250 gram.

Pada proses ektraksi akar sambiloto,
sebanyak 680 gram serbuk kering ditimbang dan
diekstraksi dengan cara maserasi. Serbuk akar
sambilloto diektraksi selama 6 hari dengan
menggunakan pelarut etanol 70%. Setelah 6 hari,

kemudian disaring menggunakan kertas saring



sehingga diperoleh filtrat (sari). Selanjutnya
filtrat diuapkan dengan evaporator pada suhu
40°C sampai pelarutnya sudah tidak menetes
sehingga diperoleh ekstrak kental akar sambiloto.

Sebelum  perlakuan  seluruh  tikus
diadaptasi terlebih dahulu selama 7 hari dengan
pemberian makan standart PAR-G AD I1. Setelah
adaptasi lalu diinduksi hiperkolesterolemia
menggunakan PTU 15mg/kgBB/hari dengan
makanan tinggi kolesterol mulai hari pertama
sampai ke-14 pada kelompok K(-),A,B,C dan
K(+) kemudian di treatment menggunakan
ekstrak akar sambiloto pada hari ke-15 sampai
ke-28  dengan  dosis  100mg/KgBB/hari,
200mg/KgBB/hari, dan 300mg/KgBB/hari pada
kelompok A,B,C sedangkan pada kelompok K(+)
diberikan  rosuvastatin 0,18 mg/200gBB.
Pemberian obat PTU, ekstrak akar sambiloto dan
obat rosuvastatin dilakukan melalui sonde oral.
Kadar LDL dan trigliserid pada seluruh
kelompok diukur pada hari ke-0 sebelum diberi
perlakuan sebagai data awal, kemudian dilakukan
pengukuran pada hari ke-15 sebagai data awal
setelah dilakukan induksi PTU (pre) kemudian

hari ke-22 dan hari ke-29 sebagai data akhir
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(post). Pengukuran hari ke-1,15,22 dan 29
dilakukan pada semua kelompok eksperimen.
Selanjutnya dilakukan uji One Way
Anova dilanjutkan uji pos-hoc LSD terhadap
kadar LDL dan trigliserid pada semua kelompok
untuk mengetahui kelompok mana yang memiliki

efek paling baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini yang pertama dilakukan
ekstraksi akar sambiloto. Simplisia dari akar
sambiloto sebanyak 680 gram diekstraksi dengan
metode maserasi menggunakan pelarut etanol
70%. Hasil persen rendamen ekstrak akar 38,33
gram/680 gram = 0,06 gram, maka 1 gram akar
sambiloto kering = 0,06 gram ekstrak kental.

Penelitian menggunakan 6 kelompok
tikus yang tiap kelompok berisi 4 ekor. Pada
setiap kelompok dilebihkan 1 ekor tikus sebagai
cadangan. Kelompok kontrol normal diberi pakan
standar, kelompok kontrol negatif diberi pakan
tinggi lemak dan induksi PTU hari ke-0 hingga
hari ke-15, kemudian tidak diberikan perlakuan,
kelompok A diberikan ekstrak akar sambiloto
100mg/kgBB/hari, kelompok B diberikan ekstrak

akar sambiloto 200mg/kgBB/hari, kelompok C



diberikan ekstrak akar sambiloto
300mg/kgBB/hari, kelompok kontrol positif
diberikan rosuvastatin 0,18 mg/200gBB/hari.
Pengukuran kadar LDL dan Trigliserid dilakukan
pada hari ke-0,15,22, dan 29.

Perlakukan adaptasi pada tikus selama 7
hari sebelum dilakukan penelitian. Hal ini untuk
mendukung tercapainya efek pakan

hiperkolesterolemia. Adaptasi bertujuan agar

tikus menjadi terbiasa terhadap lingkungan
barunya sehingga dapat mengurangi tingkat stres
psikologis hewan uji (Ridwan, 2013; Haryanti,
2018).

Pengamatan pada kadar LDL (Tabel 1),
kelompok kontrol negatif, kelompok perlakuan
AB,C dan kontrol positif mengalami
peningkatan kadar LDL pada hari ke-15 setelah

diberi pakan tinggi lemak dan induksi PTU. Uji

Tabel 1. Rata-rata hasil pengukuran kadar LDL serum darah tikus
pada hari ke-0 sampai hari ke-29

Kelompok Perlakuan

Hari ke O Hari ke 15 Hari ke 22 Hari ke 29
Kontrol Normal 40,00 + 4,30 44,60 + 5,03 42,60 +1,82 41,40 + 3,21
Kontrol Negatif 38,50 + 7,05 77,00 + 2,58 77,25+ 4,43 74,50 + 5,45
Kelompok A 41,00 + 10,58 79,80 + 6,83 66,20 + 2,77 57,80 + 2,17
Kelompok B 45,20 + 3,56 79,00 + 1,89 60,40 + 5,59 51,40 + 4,93
Kelompok C 41,00 + 6,00 72,60 + 4,78 51,40 + 4,51 39,80 + 2,05
Kontrol Positif 40,00 + 7,79 76,00 + 6,38 51,25 + 4,86 40,75 + 3,77
Tabel 2. Rata-rata hasil pengukuran kadar trigliserid serum darah tikus
pada hari ke-0 sampai hari ke-29
Kelompok Trigliserid
Perlakuan Hari ke 0 Hari ke 15 Hari ke 22 Hari ke 29
Kontrol Normal 97,00 + 4,41 95,20 + 5,54 90,20 + 10,03 89,40 + 8,76
Kontrol Negatif 92,75+ 9,54 143,75 + 11,84 144,50 + 16,41 146,75 + 13,52
Kelompok A 99,00 + 4,89 158,20 + 7,33 141,00 + 8,63 129,60 + 7,41
Kelompok B 103,20 + 6,91 155,80 + 5,31 135,60 + 8,76 115,20 + 6,76
Kelompok C 98,60 + 5,13 160,40 + 4,72 126,60 + 5,27 101,60 + 3,44
Kontrol Positif 105,00 + 6,16 157,00 + 9,20 121,07 + 2,22 101,00 + 6,06
Keterangan:
K(N) : Kelompok normal
K(-) : Kelompok negatif
A . Kelompok perlakuan ekstrak akar sambiloto dosis 100 mg/kgBB
B : Kelompok perlakuan ekstrak akar sambiloto dosis 200 mg/kgBB
C : Kelompok perlakuan ekstrak akar sambiloto dosis 300 mg/kgBB
K(+) : Kelompok positif, perlakuan obat rosuvastatin 0,18mg/hari
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Paired Test yang digunakan untuk mengetahui
apakah kadar LDL pada hewan uji setelah
pemberian PTU dan pakan tinggi lemak apakah
mengalami kenaikan yang signifikan atau tidak.
Hasil yang didapatkan setelah dilakukan uji
paired T antara kadar awal hari ke-0 dan pre test
hari ke-15 p=0,000 (p<0,05) sehingga memiliki
nilai yang berbeda bermakna yang berarti
mengalami  peningkatan setelah  dilakukan
induksi PTU dan pakan tinggi lemak.
Pengamatan pada kadar trigliserid (Tabel
2), kelompok kontrol negatif, kelompok
perlakuan A,B,C dan kontrol positif mengalami
peningkatan kadar trigliserid pada hari ke-15
setelah diberi pakan tinggi lemak dan induksi
PTU. Uji Paired Test yang digunakan untuk
mengetahui apakah kadar trigliserid pada hewan
uji setelah pemberian PTU dan pakan tinggi
lemak apakah mengalami kenaikan yang
signifikan atau tidak. Hasil yang didapatkan
setelah dilakukan uji paired T antara kadar awal
hari ke-0 dan pre test hari ke-15 p=0,000 (p<0,05)
sehingga memiliki nilai yang berbeda bermakna
yang berarti mengalami peningkatan setelah

dilakukan induksi PTU dan pakan tinggi lemak.
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Pemberian PTU pada penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan kadar LDL dan
trigliserid. PTU adalah suatu zat antitiroid yang
dapat merusak kelenjar tiroid sehingga
menghambat sel-sel tiroid dalam pembentukan
hormon tiroid (Haryanti, 2018). Kekurangan
hormon tiroid mengakibatkan katabolisme
kolesterol menurun, sehingga terjadi peningkatan
kolesterol LDL dan Trigliserid dalam darah
(Ganong, 2008).

Hasil pengukuran kadar LDL pada hari
ke-22 mengalami penurunan pada kelompok
perlakuan A,B,C serta kelompok kontrol positif.
Persentase penurunan masing-masing kelompok
sebagai berikut : Kelompok A dosis 100mg/kgBB
didapatkan penurunan 14,3%. Kelompok B dosis
200mg/kgBB didapatkan penurunan 21,8%.
Kelompok C dosis 300mg/kgBB didapatkan
penurunan 33,4%, sedangkan kontrol positif (
rosuvastatin - 0,18 mg/200gBB) didapatkan
penurunan 33,6%.

Pengukuran kadar LDL hari ke-29 juga
mengalami penurunan pada kelompok A,B,C dan
kontrol positif. Hasil persentase penurunan pada
hari ke-29, kelompok A dosis 100mg/kgBB

didapatkan penurunan 22,4%. Kelompok B dosis



200mg/kgBB  didapatkan penurunan  31%.
Kelompok C dosis 300mg/kgBB didapatkan
penurunan 46,5%. sedangkan kontrol positif (
rosuvastatin - 0,18 mg/200gBB) didapatkan
penurunan 45,3 %.

Data vyang didapatkan selanjutnya
dilakukan uji One-way ANOVA pada post test 1
atau hari ke-22 untuk penurunan kadar LDL
dalam darah didapatkan p=0,000. selanjutnya
analisis dengan menggunakan uji One-way
ANOVA pada post test 2 atau hari ke-29 untuk
penurunan LDL dalam darah didapatkan
p=0,000. maka nilai p <0,05 dapat ditarik
kesimpulan bahwa “paling tidak terdapat dua
kelompok yang mempunyai rerata kadar LDL
yang berbeda bermakna”. Uji One way Anova
berbeda bermakna selanjutnya dilakukan uji
analisis post-hoc LSD untuk mengetahui antar
kelompok mana yang mempunyai perbedaan.

Uji post-hoc LSD kadar LDL post test 1
pada kontrol negatif dibandingkan masing-
masing perlakuan A,B,C dan kontrol positif
menunjukkan nilai p<0,05. Hal ini menunjukkan
perbedaan bermakna, ekstrak akar sambiloto dan
rosuvastatin ~ efektif ~ menurunkan LDL

dibandingkan dengan kontrol negatif.
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Perbandingan antar kelompok perlakuan dosis
A,B dan C yang mempunyai efek terbaik dalam
menurunkan kadar LDL adalah dosis C dengan
penurunan 33,4% yang hampir sama dengan
kontrol positif yaitu Rosuvastatin dengan
penurunan 33,6%.

Uji post-hoc LSD kadar LDL post test 2
pada kontrol negatif dibandingkan masing-
masing perlakuan A,B,C dan kontrol positif
menunjukkan nilai p<0,05. efek terbaik dalam
menurunkan kadar LDL adalah dosis C
penurunan 46,5%. Dosis C memiliki efektivitas
yang lebih baik dibanding dengan kontrol positif
yaitu Rosuvastatin penurunan 45,3% dan dosis C
mendekati kadar LDL kontrol normal.

Hasil pengukuran kadar trigliserid pada
hari ke-22 mengalami penurunan pada kelompok
perlakuan A,B,C serta kelompok kontrol positif.
Persentase penurunan masing-masing kelompok
sebagai berikut : kelompok A dosis 100mg/kgBB
didapatkan penurunan 2,4%. Kelompok B dosis
200mg/kgBB  didapatkan penurunan 6,1%.
Kelompok C dosis 300mg/kgBB didapatkan
penurunan 12,3%, sedangkan kontrol positif (
rosuvastatin - 0,18 mg/200gBB) didapatkan

penurunan 16,2%.



Pengukuran kadar trigliserid hari ke-29
juga mengalami penurunan pada kelompok
A,B,C dan kontrol positif. Persentase penurunan
pada hari ke-29 didapatkan hasil sebagai berikut :
kelompok A dosis 100mg/kgBB didapatkan
penurunan  11,6%. Kelompok B  dosis
200mg/kgBB didapatkan penurunan 21,4%.
Kelompok C dosis 300mg/kgBB didapatkan
penurunan 30,7%. sedangkan kontrol positif
( rosuvastatin 0,18 mg/200gBB) didapatkan
penurunan 31,1 %.

uji One-way ANOVA pada post test 1 atau
hari ke-22 untuk penurunan kadar trigliserid
dalam darah didapatkan p=0,000. selanjutnya
analisis dengan menggunakan uji One-way
ANOVA pada post test 2 atau hari ke-29 untuk
penurunan trigliserid dalam darah didapatkan
p=0,000. maka nilai p <0,05 dapat ditarik
kesimpulan bahwa “paling tidak terdapat dua
kelompok yang mempunyai rerata kadar
trigliserid yang berbeda bermakna”. Uji One way
Anova berbeda bermakna selanjutnya dilakukan
uji analisis post-hoc LSD untuk mengetahui antar
kelompok mana yang mempunyai perbedaan.

Uji post-hoc LSD kadar trigliserid post

test 1 pada kontrol negatif dibandingkan
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perlakuan C dan kontrol positif menunjukkan
nilai p<0,05. Hal ini menunjukkan perbedaan
bermakna, sehingga ekstrak akar sambiloto dan
rosuvastatin  efektif menurunkan trigliserid
dibandingkan dengan kontrol negatif.
Perbandingan antar kelompok perlakuan dosis
A,B dan C yang mempunyai efek terbaik dalam
menurunkan kadar trigliserid adalah dosis C
12,3%. Dosis C memiliki efektivitas yang paling
mendekati  kontrol positif yaitu Rosuvastatin
penurunan sebesar 16,2%, sedangkan uji post-hoc
LSD kadar trigliserid post test 2 pada kontrol
negatif dibandingkan perlakuan A,B,C dan
kontrol positif menunjukkan nilai p<0,05. Hal ini
menunjukkan perbedaan bermakna, jadi ekstrak
akar sambiloto dan rosuvastatin  efektif
menurunkan trigliserid dibandingkan dengan
kontrol negatif. Perbandingan antar kelompok
perlakuan dosis A,B dan C yang mempunyai efek
terbaik dalam menurunkan kadar trigliserid
adalah dosis C penurunan seebesar 30,7%. Dosis
C memiliki efektivitas yang hampir sama dengan
kontrol positif yaitu Rosuvastatin 31,1%.

Hasil uji statistik yang dilakukan
memberikan informasi bahwa ekstrak akar

sambiloto dapat menurunkan kadar LDL dan



trigliserid dengan dosis ekstrak akar sambiloto
300mg/KgBB menunjukkan aktivitas penurunan
LDL dan trigliserid dalam darah tikus putih galur
wistar terbaik dibandingkan pemberian ekstrak
akar sambiloto 100mg/KgBB dan 200mg/KgBB.

Akar sambiloto memiliki kandungan
flavonoid yang dapat menurunkan hiperlipidemia
pada tikus. Flavonoid pada sambiloto memiliki
kandungan tertinggi pada bagian akarnya (Imanta
dan Hidajati, 2017). Flavonoid dapat bersifat
sebagai antioksidan dengan cara menangkap
radikal bebas, sehingga sangat penting dalam
mempertahankan keseimbangan antara oksidan
dengan antioksidan di dalam tubuh (Sumardika
dan Jawi, 2012). Selain itu flavonoid juga dapat
menghambat FAS (Fatty Acid Synthase) yaitu
enzim penting dalam metabolisme lemak.
Pengahambatan FAS dengan cara menghalangi
asetil CoA dan malonil CoA yang merupakan
substrat dari asil-transfease yang berpotensi
menghambat gen-gen yang berperan dalam
adipogenesis sehingga menurunakan jumlah
adiposit serta hambatan pada FAS secara
langsung menurunkan pembentukan asam lemak

dengan demikian penurunan asam lemak dapat
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menyebabkan penurunan dalam pembentukan
trigliserida (Darni et al, 2016).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Anggraeni
(2013) dengan pemberian ekstrak daun
sambiloto 160mg/200gBB, 160mg/200gBB,
160mg/200gBB terhadap tikus putih (rattus
norvegicus) dengan jumlah 25 ekor selama 28
hari menunjukkan bahwa kadar LDL dapat
mengalami penurunan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Jong (2017) yaitu
pemberian ekstrak etanol sambiloto dengan dosis
100, 200, 400 miligram/kilogram berat badan
dapat menurunkan persentase kadar kolesterol
LDL dan Trigliserid.

Penelitian ini masih banyak keterbatasan,
yaitu tidak dilakukannya uji terhadap zat aktif
yang terkandung dalam ekstrak akar sambiloto
yang dapat menurunkan kadar LDL dan
Trigliserid dikarenakan keterbatasan waktu
penelitian.

Kesimpulan dan Saran

A. Kesimpulan



1. Ekstrak akar sambiloto dapat berpengaruh
pada penurunan kadar LDL dan trigliserid
pada tikus putih (rattus norvegicus) galur
wistar.

2. Penurunan kadar LDL dan trigliserid pada
tikus putih (rattus norvegicus) galur wistar

dengan dosis ekstrak akar sambiloto
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